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Lampiran 1. Uji One Way Anova Karakter Agronomi Tanamn Sisipan 

LINGKAR BATANG 

 VARIABEL 

PENGAMATAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

 A-44 10 70.60   

A-67 10  84.60  

A-52 10  88.40  

A-66 10   215.50 

Sig.  1.000 .324 1.000 

 

TINGGI TANAMAN 

 VARIABEL 

PENGAMATAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

 A-44 10 139.30    

A-67 10  152.10   

A-52 10   174.00  

A-66 10    207.80 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 
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PANJANG PELEPAH 

 VARIABEL 

PENGAMATAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

 A-44 10 124.50    

A-67 10  166.00   

A-52 10   193.60  

A-66 10    288.90 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

 

JUMLAH PELEPAH 

 VARIABEL 

PENGAMATAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

 A-67 10 8.60   

A-52 10 9.60 9.60  

A-44 10  11.50  

A-66 10   34.60 

Sig.  .433 .140 1.000 
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LEBAR PETIOLE 

 VARIABEL 

PENGAMATAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

 A-44 10 1.2040    

A-67 10  2.1820   

A-52 10   2.6520  

A-66 10    4.0300 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 

 

JUMLAH ANAK DAUN 

 VARIABEL 

PENGAMATAN N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

 A-44 10 69.00  

A-67 10 170.00 170.00 

A-52 10 199.00 199.00 

A-66 10  446.20 

Sig.  .396 .074 
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran Karakter Agronomi 

Blok sampel : A-52 

Kategori : Areal tanaman sisipan asal bibit usia lanjut dengan aplikasi pupuk 

tanpa adanya genangan 

AREAL DARATAN TANPA GENANGAN DENGAN PEMUPUKAN 

BLOK A-52 

SAMPEL 
LINGKAR 
BATANG 

(cm) 

TINGGI 
(cm) 

PANJANG 
PELEPAH 

JUMLAH 
PELEPAH 

LEBAR 
PETIOLE 

JUMLAH 
ANAK 
DAUN 

1 84 173 183 9 2.51 208 

2 87 177 185 8 2.55 212 

3 85 175 179 10 2.47 204 

4 96 178 201 13 2.92 204 

5 91 168 188 8 2.76 208 

6 85 180 212 13 2.95 164 

7 82 171 184 7 2.48 210 

8 88 167 214 10 2.71 172 

9 92 179 193 9 2.54 205 

10 94 172 197 9 2.63 203 

RATA-
RATA 

88.4 174 193.6 9.6 2.65 199 
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Blok : A-67 

Kategori : Areal tanaman sisipan asal bibit usia lanjut dengan aplikasi pupuk 

dan bekas genangan 

AREAL BEKAS TERGENANG DENGAN PEMUPUKAN 

BLOK A-67 

SAMPEL 
LINGKAR 
BATANG 

(cm) 

TINGGI 
(cm) 

PANJANG 
PELEPAH 

JUMLAH 
PELEPAH 

LEBAR 
PETIOLE 

JUMLAH 
ANAK 
DAUN 

1 88 148 196 8 2.23 184 

2 82 151 184 7 2.14 176 

3 78 164 182 8 2.13 177 

4 84 146 189 8 2.1 182 

5 87 154 187 8 2.24 187 

6 88 151 124 7 1.93 172 

7 85 148 176 9 2.11 175 

8 90 151 119 15 2.31 164 

9 85 155 156 10 2.41 171 

10 79 153 147 6 2.22 112 

RATA-
RATA 

84.6 152.1 166 8.6 2.18 170 
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Blok : A-44 

Kategori : Areal tanaman sisipan asal bibit usia lanjut tanpa aplikasi pupuk 

dan tanpa adanya genangan 

AREAL DARATAN TANPA GENANGAN TANPA PEMUPUKAN 

BLOK A-44 

SAMPEL 
LINGKAR 
BATANG 

(cm) 

TINGGI 
(cm) 

PANJANG 
PELEPAH 

JUMLAH 
PELEPAH 

LEBAR 
PETIOLE 

JUMLAH 
ANAK 
DAUN 

1 62 135 101 8 1.2 67 

2 64 133 124 11 1.22 65 

3 67 135 117 13 1.35 67 

4 68 134 115 12 1.28 66 

5 72 137 127 10 1.18 69 

6 77 148 139 11 1.15 79 

7 79 152 143 13 1.13 73 

8 75 142 137 12 1.16 71 

9 69 138 117 12 1.23 68 

10 73 139 125 13 1.14 65 

RATA-
RATA 

70.6 139.3 124.5 11.5 1.20 69 
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Blok : A-66 

Kategori : Areal tanaman asal bibit usia normal 

POKOK SAMPEL DENGAN USIA BIBT NORMAL 

BLOK A-A-66 

SAMPEL 
LINGKAR 
BATANG 

(cm) 

TINGGI 
(cm) 

PANJANG 
PELEPAH 

JUMLAH 
PELEPAH 

LEBAR 
PETIOLE 

JUMLAH 
ANAK 
DAUN 

1 236 210 278 29 3.8 264 

2 198 207 260 38 4.3 240 

3 225 195 316 39 4 236 

4 216 214 325 38 4.4 224 

5 234 198 276 35 4.1 244 

6 217 194 259 31 3.9 274 

7 223 217 290 41 3.5 2256 

8 214 212 330 30 4.2 224 

9 197 215 280 35 4.4 248 

10 195 216 275 30 3.7 252 

RATA-
RATA 

215.5 207.8 288.9 34.6 4.03 446.2 

 

Lampiran 3. Data Curah Hujan Divisi 1 Kanopan Ulu Estate 

BULAN 
CURAH 

HUJAN (mm) 

JANUARI 84 

FEBRUARI 188 

MARET 301 

APRIL 429 

MEI 379 

JUNI 342 

JULI 100 

AGUSTUS 553 

SEPTEMBER 561 

OKTOBER 382 

NOVEMBER 616 

DESEMBER 287 

TOTAL 4222 

RATA-RATA 352 

BULAN 
BASAH 

9 
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Lampiran 4. Data Pemupukan Areal TBM Divisi 1 Kanopan Ulu Estate 

 

TAHUN TIPE BLOK SEMESTER
UREA 

GRANULAR

UREA 

COATED
TSP SP-36 MOP KIESERITE HGFB

AREAL BIBIT 

USIA 

NORMAL 

1 - 0.35 0.45 - 0.45 0.35 0.05

AREAL BIBIT 

USIA LANJUT 

DENGAN 

PEMUPUPUK

1 - 0.35 0.45 - 0.45 0.35 0.05

AREAL BIBIT 

USIA LANJUT 

BEKAS 

TERGENANG

1 - 0.35 0.45 - 0.45 0.35 0.05

AREAL BIBIT 

USIA LANJUT 

TANPA 

PEMUPUKAN

1 - - - - - -

AREAL BIBIT 

USIA 

NORMAL

2 - 0.35 0.45 - 0.45 0.35 0.05

AREAL BIBIT 

USIA LANJUT 

DENGAN 

PEMUPUPUK

2 - 0.35 0.45 - 0.45 0.35 0.05

AREAL BIBIT 

USIA LANJUT 

BEKAS 

TERGENANG

2 - 0.35 0.45 - 0.45 0.35 0.05

AREAL BIBIT 

USIA LANJUT 

TANPA 

PEMUPUKAN

2 - - - - - -

2022

2022


